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  Abstrack 
The purpose of this study was to determine difference of science process skills of SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak students before and after being taught through 5E learning cycle 
model on acid base material. This study was conducted in form of pre experimental design. One 
group pretest–posttest design was applied as research design. Independent variables were lesson 
before and after being taught through 5E learning cycle model. Dependent variable was science 
process skills. The sample in this research was class XI  SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. To 
collect data, assessment technique was applied and achievement test was used to get data. Data 
were analyzed by means of inferential and descriptive statistic. Result of statistic showed P-value = 
0,000 < α = 0.05 which means that there was a significant difference of student science process 
skills before and after being taught through 5E learning cycle model on acid base material.  
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses individu 
untuk memperoleh pengetahuan, wawasan, 
serta keterampilan dan mengembangkan sikap 
untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia. 
Ilmu kimia adalah salah satu program 
pendidikan IPA yang ada di Sekolah 
Menengah Atas dan Sekolah Menengah 
Kejuruan.  Mempelajari kimia siswa tidak 
hanya dengan mengingat konsep dan fakta, 
tetapi dituntut aktif dalam proses menemukan 
konsep dan fakta yang diperolehnya, satu 
diantaranya melalui keterampilan proses sains.  
Menurut Abungu, Okere, dan Wachanga 
(2014) pengembangan keterampilan proses 
sains penting dalam proses pembelajaran agar 
siswa memiliki pemahaman materi yang 
bersifat long term memory sehingga mampu 
menyelesaikan segala bentuk permasalahan 
kehidupan sehari-hari terutama dalam 
menghadapi persaingan global. Menurut 
Dimyati dan Mudjiono (2009) dua aspek 
penting yang harus ada dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu aspek hasil belajar yakni 
perubahan perilaku siswa dan aspek proses 
belajar yakni pengalaman intelektual, 
emosional, dan fisik siswa yang dapat 
diwujudkan dengan melatih keterampilan 
proses sains siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kimia SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
pada tanggal 14 September 2017 diperoleh 
informasi bahwa guru sudah menggunakan 
metode praktikum dalam proses pembelajaran. 
Metode tersebut dilakukan karena membuat 
siswa lebih tertarik dalam melakukan 
pembelajaran kimia namun masih kurang 
memperhatikan keterampilan proses sains 
siswa. Hasil observasi yang dilakukan pada 
tanggal 15 September 2017 di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak pada praktikum 
penentuan reaksi eksoterm dan endoterm 
menunjukan bahwa proses praktikum kurang 
melibatkan siswa sehingga keterampilan 
proses sains siswa kurang dilatih. Pada saat 
praktikum siswa hanya mengikuti perintah dari 
guru, sebanyak 10 dari 30 siswa yang fokus 
memperhatikan, sedangkan siswa lainnya tidak 
mengikuti proses praktikum dan hanya 
bermain-main. 
Hasil belajar siswa yang paling rendah 
yaitu pada materi asam basa dengan ketuntasan 
hanya 9,35%. Larutan asam basa merupakan 
materi dengan konsep yang harus dimiliki 
siswa karena menjadi dasar untuk mempelajari 
konsep lain yaitu titrasi asam basa, larutan 
penyangga, hidrolisis garam, serta materi lain 
yang berkaitan dengan materi asam basa. 
Konsep-konsep dalam materi larutan asam 
basa yang mempelajari teori asam basa, 
kekuatan asam basa, pengukuran dan 
perhitungan pH dan reaksi-reaksi asam basa ini 
dapat dilakukan dengan pembuktikan dalam 
suatu percobaan praktikum. Konsep asam basa 
ini sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa dapat memecahkan masalah 
yang dihadapi dengan bereksperimen untuk 
memberikan pengalaman belajar secara 
langsung yang membutuhkan pemikiran dan 
penjelasan melalui keterampilan dan penalaran 
yang dapat melatih keterampilan proses sains 
siswa. 
          Berdasarkan permasalahan tersebut 
perlu diterapkan sebuah model untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa, salah  satu  model  pembelajaran 
dengan pendekatan konstruktivis yang dapat 
digunakan pada pembelajaran kimia untuk 
melatih keterampilan proses sains siswa 
adalah model siklus belajar (learning 
cycle/LC). Model siklus belajar terdiri atas 
lima fase pembelajaran yang meliputi: 
Engagement, Exploration, Explanation, 
Elaboration, dan Evaluation (Lorsbach, 2002) 
. Fase engagement dilakukan dengan 
membuat koneksi ke pengalaman masa lalu 
dan mengekspos miskonsepsi siswa dan 
mengurangi ketidakseimbangan kognitif yang 
terjadi. Pada fase ini dapat melatih 
keterampilan proses sains yaitu merumuskan 
masalah dan berkomunikasi. Fase exploration 
dilakukan melalui praktikum untuk 
membangun pengalaman siswa yang 
digunakan untuk memperkenalkan dan 
mendiskusikan konsep, proses, dan 
keterampilan. Keterampilan sains yang dapat 
dilihat dari fase ini adalah merancang 
percobaan, melakukan percobaan, dan 
mengumpulkan data. Fase explanation 
dilakukan dengan meminta siswa menjelaskan 
pengalaman eksplorasi dan pengalaman yang 
dapat melatih keterampilan proses sains yaitu 
berkomunikasi dan membuat kesimpulan. 
Fase elaboration dilakukan dengan praktikum 
untuk melibatkan siswa dalam situasi baru dan 
masalah yang memerlukan transfer penjelasan 
yang identik atau mirip. Keterampilan proses 
yang muncul pada tahap ini adalah  
berkomunikasi. Fase evaluation dilakukan 
dengan memberikan penilaian terhadap 
pengetahuan, pemahaman konsep, atau 
kompetensi siswa dalam konteks baru yang 
mendorong siswa belajar melakukan 
investigasi lebih lanjut, dengan cara refleksi 
pelaksanaan pembelajaran. Keterampilan 
proses sains yang muncul pada tahap ini 
adalah menerapkan konsep (Rahmawati, 
2016). 
Model siklus belajar 5E siswa dapat 
mengetahui suatu pola keteraturan pada 
fenomena yang diselidiki, memperkenalkan 
konsep-konsep yang ada hubungannya dengan 
fenomena yang diselidiki dan 
mendiskusikannya dalam konteks apa yang 
telah diselidiki, kemudian menggunakan 
konsep-konsep tersebut pada situasi baru. 
Menurut Duran, Duran, Haney, & 
Scheuermann (2011) siklus belajar merupakan 
model pembelajaran yang membantu siswa 
mengeksplorasi konsep dalam sains dan 
membantu merencanakan pembelajaran yang 
bermakna. 
       Model siklus belajar didasarkan pada 
pemahaman teori pembelajaran, dimana setiap 
fase memiliki fungsi khusus dan memberikan 
kontribusi untuk pembelajaran yang jelas bagi 
siswa dan rumusan pemahaman yang lebih 
baik tentang pengetahuan ilmiah, sikap, dan 
keterampilan (Byber, Taylor, Gardner, Pamela 
Van Scotter, & Landes, 2006). Model siklus 
belajar menghasilkan hasil belajar yang tinggi 
dan persepsi peserta didik yang sangat positif 
terhadap pembelajarannya karena membantu 
peserta didik menemukan konsep dan efektif 
meningkatkan keterampilan mengelompokkan 
dan inferensi (Diawati, 2012).  Model ini 
dapat membuat siswa menjadi aktif dan 
memberikan pengalaman langsung dalam 
mempelajari kompetensi-kompetensi yang 
ingin dicapai (Sartika,2016). Berdasarkan 
penjelasan di atas, perlu dilakukan penelitian 
tentang Penerapan Model Siklus Belajar 5E 
untuk Meningkatkan Keterampilan Proses 
Sains dalam Materi Trayek pH Indikator 




Bentuk penelitian ini adalah pre-
experimental design. Menurut Sugiyono 
(2015) Penelitian pre-experimental design 
hasilnya merupakan variabel dependen bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
independen, hal ini terjadi karena tidak 
adanya variabel kontrol dan sampel tidak 
dipilih secara random. Sampel pada penelitian 
ini adalah siswa kelas XI IPA 2 semester 
genap tahun pelajaran 2018/2019 dengan 
jumlah siswa 30 orang. Penelitian ini  
dilaksanakan pada tanggal 2 februari 2018 
sampai 6 Februari 2018. 
       Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran, teknik 
observasi, dan komunikasi langsung. Alat 
pengumpul data menggunakan tes 
keterampilan proses sains, lembar observasi 
dan wawancara semi terstruktur. Instrumen 
penelitian divalidasi oleh dua orang dosen 
kimia FKIP UNTAN. Data validasi diolah 
dengan rumus Gregory dengan hasil dari 
validasi butir soal diperoleh koefisien 
validitas sangat tinggi.  
      Data hasil pretest dan posttest 
keterampilan proses sains siswa diolah 
sebagai berikut: (1) memberikan skor untuk 
tiap butir indikator keterampilan proses sains 
pada setiap siswa sesuai dengan rubrik 
penilaian yang telah dibuat. (2) menghitung 
skor total yang diperoleh setiap siswa dari 
seluruh indikator keterampilan proses sains. 
(3) menghitung persentase skor total 
keterampilan proses sains dengan 
menggunakan rumus: 





(4) mengkategorikan keterampilan proses 
sains setiap siswa berdasarkan persentase skor 
yang diperoleh dengan mengikuti kriteria 
sebagai berikut: 





Data hasil pretest dan posttest 
keterampilan proses sains setiap indikator 
diolah sebagai berikut: (1) menghitung 
banyak siswa yang mendapatkan kategori ST, 
T, KT dan TT pada setiap butir indikator. (2) 








       Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
merupakan data kuantitatif berupa hasil 
pretest dan posttest. Data tes keterampilan 
proses sains siswa diolah dengan analisis 
statistik inferensial dengan menggunakan 
SPSS 17.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data keterampilan proses sains siswa 
sebelum dan setelah diterapkan model siklus 
belajar 5E yang telah diperoleh dari hasil 
pretest dan posttest dapat dilihat pada Gambar 
1 yang diolah untuk melihat perbedaan 





1% - 25% Tidak 
Terampil 
26% - 50% Kurang 
Terampil 
51% - 75% Terampil 
                  76% - 100% Sangat 
Terampil 
Grafik Persentase Siswa tiap Kategori 
 Berdasarkan Grafik 1 terlihat bahwa 
keterampilan proses sains siswa kelas 
eksperimen sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan mengalami peningkatan. 
Persentase pada kategori sangat terampil dan 
terampil mengalami peningkatan, sehingga 
persentase siswa pada kategori kurang 
terampil dan tidak terampil mengalami 
penurunan. 
Penelitian ini dilakukan pada kelas 
XI MIA 2  SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak dengan menerapkan pembelajaran 
model siklus belajar 5E. Pada penelitian ini 
terdiri dari dua data, yaitu pretest dan 
posttest. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui perbedaan keterampilan proses 
sains siswa sebelum dan setelah diajarkan 
dengan model pembelajaran model siklus 
belajar 5E. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan keterampilan 
proses sains siswa sebelum dan setelah 
diajarkan dengan model pembelajaran model 
siklus belajar 5E yang terlihat pada Gambar 
1. Penelitian ini menggunakan model siklus 
belajar 5E untuk mengetahui keterampilan 
proses sains siswa. Berdasarkan hasil pretest 
dan posttest terdapat perbedaan yang 
signifikan. Uji normalitas Shapiro-wilk 
pretest dan posttest menunjukkan bahwa data 
sebelum dan setelah pembelajaran dengan 
model siklus belajar 5E tidak berdistribusi 
normal, dengan nilai signifikasi adalah 0,013 
pada pretest dan 0,001 untuk posttest yang 
keduanya kurang dari 0,05. Data pretest dan 
posttest tidak berdistribusi normal, sehingga 
pengujian hipotesis digunakan uji statistik 
nonparametrik yaitu uji Wilcoxon dengan α = 
0,05. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan keterampilan proses sains 
siswa sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan dengan nilai 0,000 menunjukkan 
bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) kurang dari 
0,05. 
Peningkatan keterampilan proses sains 
siswa dikarenakan menggunakan model 
siklus belajar 5E. Pembelajaran dengan 
menggunakan model siklus belajar 5E adalah 
pembelajaran yang secara langsung 
melibatkan siswa dalam melakukan 
keterampilan proses sains pada materi 
penentuan trayek pH pada indikator asam 
basa. Pada pembelajaran model siklus belajar 
5E terdapat lima tahap yaitu: fase 
engagement, fase exploration, fase 
explanation, fase elaboration dan fase 
evaluation.  
Pada pertemuan pertama, guru 
mengkondisikan siswa agar siap 
melaksanakan proses pembelajaran, yaitu 




























Kategori Keterampilan Proses Sains
Pretest
Postest
pembelajaran model siklus belajar 5E dan 
bagaimana suasana pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh siswa, kemudian guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa dulu 
waktu kalian SMP pernah menggunakan 
kunyit sebagai indikator asam basa, pada pH 
berapa indikator itu bekerja untuk 
konsentrasi larutan yang berbeda-beda? 
Apakah setiap indikator memiliki rentang 
perubahan pH yang sama? Apa itu trayek 
pH? Guru meminta siswa untuk menulis 
pendapat mereka pada LKS 1. Hasil jawaban 
siswa dan wawancara, siswa pernah 
melakukan praktikum dulu waktu SMP 
dengan menggunakan indikator kunyit untuk 
menentukan sifat asam dan basa suatu 
larutan, mengetahui jika setiap indikator 
tidak memiliki rentang perubahan pH yang 
sama tetapi belum mengetahui pada pH 
berapa indikator kunyit tesebut berubah 
warna dan belum tepat mendefinisikan dan 
mengetahui secara tepat apa itu trayek pH.  
Pada fase engagement ini guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 
membantu siswa mengingat materi yang lalu 
yaitu tentang indikator asam basa yaitu dalam 
hal ini indikator kunyit yang dapat berubah 
dalam suasana asam maupun basa supaya 
lebih mudah menerima materi penentuan 
trayek pH yang ada pada setiap indikator. 
Menurut Sartika (2016) Fase engagement 
membuat hubungan pengalaman belajar 
siswa pada masa lalu dan saat ini, dengan 
mengungkap konsepsi siswa melalui 
pertanyaan-pertanyaan dari fenomena yang 
ditemukan di dalam kehidupan sehari-hari.  
Guru mengaitkannya dengan materi yang 
akan dipelajari yaitu penentuan trayek pH 
pada indikator buatan dan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai oleh siswa agar siswa mengerti 
apa yang akan dicapai. Guru juga 
menyampaikan motivasi kepada siswa 
dengan mengetahui trayek pH indikator asam 
basa kita dapat menentukan indikator yang 
tepat dalam titrasi asam basa. 
Pada pertemuan pertama, siswa 
dibagikan LKS 1 untuk melakukan 
praktikum untuk memasuki fase exploration. 
Pada fase ini siswa diminta untuk melakukan 
praktikum secara berkelompok untuk 
menentukan trayek pH pada indikator buatan. 
Tujuan dilakukannya secara berkelompok 
dikarenakan alat dan bahan yang tersedia 
terbatas dan juga agar terjalin kerjasama 
antara siswa yang dapat meminimalisir 
waktu. Pada fase ini siswa diminta untuk 
mengisi lembar kerja siswa (LKS) 1 yang 
terdiri dari mengajukan pertanyaan, 
menyusun hipotesis, membuat tabel data, 
menganalisis data dan menyimpulkan untuk 
melatih keterampilan proses sains.  
Aspek KPS yang terdapat pada LKS 
yang berupa pertanyaan ini untuk melatih 
keterampilan proses sains siswa karena siswa 
diberi kesempatan untuk menemukan konsep 
secara mandiri. Pada fase ini siswa banyak 
bertanya bagaimana cara mengisi LKS 
tersebut sehingga guru membimbing dengan 
menjelaskan kepada siswa setiap langkah 
mengenai pengertian dan cara mengisi LKS 
tersebut dan siswa mendengarkan dan 
mengikuti dengan seksama dan setelah itu 
siswa secara mandiri mengisi LKS tersebut. 
Pada fase ini siswa juga diberi kesempatan 
untuk berdiskusi dengan teman sekelompok 
untuk bertukar pikiran untuk 
menyeimbangkan konsep yang sudah 
didapat. 
      Hasil jawaban siswa sudah benar dan 
sesuai dengan konsep yang benar. Menurut 
Kulsum (2011) pada fase exploration ini 
siswa diberi kesempatan untuk berproses 
dengan kegiatan praktikum yang diorganisasi 
sehingga siswa dapat berperan aktif dalam 
proses pembelajaran dan menguasai 
kompentensi yang harus dicapai. Fase 
selanjutnya yaitu fase explanation, siswa 
diminta untuk memberi penjelasan mengenai 
2 fase yaitu engagement dan 
exploration.yang sudah dilakukan. Dua orang 
siswa yang bersedia untuk menjelaskan, 
penjelasan siswa tersebut sudah sesuai 
dengan kegiatan yang dilaksanakan, sudah 
menjelaskan bagaimana mengisi LKS yang 
terdapat aspek keterampilan proses sains 
dengan benar yaitu memberikan penjelasan 
bagaimana cara mengajukan pertanyaan, 
menyusun hipotesis, membuat tabel data, 
menganalisis data dan menyimpulkan serta  
konsep menentukan trayek pH dengan benar 
yaitu trayek pH adalah perubahan warna pada 
pH tertentu. Tujuan pada fase ini ialah 
memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menjelaskan atau mentransfer 
pengetahuan yang sudah mereka dapat pada 
fase sebelumnya yaitu engagement dan 
exploration agar lebih jelas dan lebih paham. 
Menurut Byber (2006) Proses penjelasan 
memberikan peserta didik yang mengarahkan 
perhatian peserta didik terhadap aspek-aspek 
tertentu dari engagement dan pengalaman 
eksplorasi. Pertama, pendidik meminta 
peserta didik untuk memberikan penjelasan 
mereka. Kedua,  pendidik memperkenalkan 
penjelasan ilmiah atau teknologi secara 
langsung, eksplisit, dan formal.  
        Pada fase selanjutnya yaitu fase 
elaboration , siswa diberikan lembar kerja 
siswa (LKS) 2 mengenai penentuan trayek 
pH indikator alami. Pada fase ini siswa 
diminta untuk melakukan praktikum dengan 
menggunakan indikator kunyit dan bunga 
bougenvil. Siswa diminta untuk mengisi 
lembar kerja siswa (LKS) 2 dan guru 
membimbing siswa untuk mengisi LKS 
tersebut yang mana pada LKS tersebut 
terdapat aspek keterampilan proses sains 
siswa untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains mereka.  
         Pada fase ini siswa sudah mandiri 
dalam melakukan praktikum dan mengisi 
LKS 2 tersebut dengan benar karena sudah 
terlatih pada fase exploration dengan 
menggunakan LKS 1. Pada LKS 2 ini dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains 
karena siswa dilibatkan pada situasi baru 
dengan masalah yang baru. Menurut Byber 
(2006) Fase elaboration memfasilitasi 
transfer konsep pada situasi sama yang 
terkait tetapi baru. Pada beberapa kasus, 
peserta mungkin masih memiliki 
miskonsepsi, atau mereka hanya dapat 
memahami konsep dalam hal pengalaman 
bereksplorasi.  
         Pada fase evaluation guru memberikan 
latihan soal yang terdiri dari 2 soal yaitu apa 
itu trayek pH dan bagaimana cara 
menentukan trayek pH larutan. Siswa diminta 
untuk menjawab pertanyaan tersebut untuk 
mengevaluasi pemahaman mereka. Hasil 
jawaban siswa semua siswa sudah benar 
sesuai dengan konsep yang telah diajarkan. 
Menurut Byber (2006) Fase ini adalah 
kesempatan penting bagi peserta didik untuk 
menggunakan keterampilan yang telah 
mereka peroleh dan mengevaluasi 
pemahaman mereka. Selain itu, peserta didik 
harus menerima umpan balik pada kebenaran 
penjelasan yang diberikan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian oleh Gazali 
(2015) yang menyatakan bahwa model 
belajar siklus 5E dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa kelas VIII di 
SMPN 1 Batukliang Utara Lombok Tengah 
Tahun Pelajaran 2013/2014.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
         Berdasarkan hasil penelitian tentang 
penerapan model siklus belajar 5E untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains 
dalam materi trayek pH indikator asam basa 
pada siswa SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak dapat disimpulkan bahwa: 
Sebelum diajarkan dengan model siklus 
belajar 5E, keterampilan proses sains siswa 
kelas eksperimen pada kategori sangat 
terampil, terampil, kurang terampil dan tidak 
terampil secara berturut-turut sebesar 0%, 
0%, 57,14%, dan 42,85% dan setelah 
diajarkan dengan model siklus belajar 5E, 
keterampilan proses sains siswa kelas 
eksperimen pada kategori sangat terampil, 
terampil, kurang terampil dan tidak terampil 
secara berturut-turut sebesar 92,85%, 3,57%, 
3,57%, dan 0% yang menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan keterampilan 
proses sains sebelum dan setelah diajar 
dengan model siklus belajar 5E dalam materi 
trayek pH indikator asam basa pada siswa 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
 
Saran 
         Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
maka peneliti menyarankan bagi siswa 
sebaiknya berusaha untuk terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran dan bertanya jika belum 
mengerti sehingga proses pembelajaran 
mendapatkan bimbingan secara merata oleh 
guru maupun calon guru. 
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